





3.1 Metode Pahl dan Beitz 
Perancangan merupakan serangkaian kegiatan awal dalam proses pembuatan 
suatu produk. Pada tahap perancangan tersebut dititikberatkan pada keputusan-
keputusan yang mempengaruhi kegiatan terkait. Dalam melaksanakan tugas 
merancang perlu memanfaatkan ilmu dasar teknik. Pahl dan Beitz mengusulkan 
cara merancang produk seperti yang dijelaskan pada bukunya yang berjudul 
Engineering Desaign: A Systematic Aproproach. Cara merancang menurut Pahl 
dan Beitz teebagi menjadi 4 kegiatan, meliputi: 
1. Perancangan Dan Penjelasan (Clarification of Task) 
2. Perancangan Konsep Produk (Conceptual Design) 
3. Perancangan Bentuk Produk (Embodiment Design) 
4. Perancangan Detail Produk (Detail Design) 
Setiap kegiatan perancangan akan menghasilkan daftar persyaratan dan 
spesifikasi perancangan. Hasil dari setiap kegiatan tersebut menjadi masukan 
untuk langkah berikutnya serta dapat berubah oleh feedback yang diterima. 




Layout Awal  
Menentukan Struktur Produk 
1. Menghilangkan kelemahan dan kekurangan 
2. Persiapan daftar komponen awal dan dokumen 
3. Pembuatan produk 
Layout Akhir 
Menyiapkan Dokumen 
1. Mengembangkan gambar dan daftar detai 
2. Pembuatan susunan dan pengiriman produk 
3. Memeriksa semua dokumen 
Dokumen Produk 
Solusi 
Konsep Produk (Solusi) 
 
Mengembangkan Struktur produk 
1. Menentukan bentuk awal, memilih material dan 
perhitungan 
2. Memilih layout yang tepat 
3. Memperbaiki layout 




Pengembangan Solusi Utama 
1. Mengidentifikasi masalah- masalah terpenting 
2. Meentukan struktur fungsi produk 
3. Mencari prinsip-prinsip kerja produk 
4. Membentuk alternatif produk 
5. Mengevaluasi kriteria teknis dan ekonomis 
 
 
Tugas Pasar, Perusahaan, Ekonomi 
 
Perancangan dan Penjelasan Tugas 
1. Analisis pasar dan keadaan perusahaan 
2. Memformulasi usulan produk’ 
3. Penjelasan tugas 
4. Mengembangkan daftar persyaratan 
 
 
Daftar Persyaratan (Spesifikasi) Produk) 
 















































































































3.2  Flow Chart 
Dengan metode Pahl dan Beitz, maka flow chart dari  rancang bangun tungku 
peleburan alumunium dapat dilihat pada Diagram 3.2 berikut 
 
 
Gambar 3.2 Diagram Perancanan 
3.3 Perancangan Konsep Produk 
Konsep perancangan produk merupakan salah satu syarat untuk memenuhi 
rancangan alat yang akan dibuat. Pada konsep tersebut terdapat solusi dari 
Perhitungan Perencanaan Tungku Peleburan 
Alumunium 
Selesai 









masalah-masalah pada rancangan yang harus dipecahkan. Ada beberapa alternatif 
konsep dalam sebuah perencanaan, konsep produk dengan menggunakan gambar 
sketsa ataupun tabel skema yang sederhana, tetapi memuat semua yang ada dalam 
proses rancangan. 
Dari salah satu konsep alternatif di atas bisa dikembangkan secara lebih lanjut 
dengan evaluasi yang teliti. Evaluasi ini harus dilakukan dengan beberapa kriteria 
tertentu seperti kriteria ekonomis, teknis dan lain sebagainya. Konsep-konsep 
yang tidak memenuhi syarat dalam spesifikasi konsep produk tidak diproses lagi 
dalam konsep berikutnya. Sedangkan konsep yang memenuhi syarat pada konsep 
produk akan dipilih solusi terbaik dan dikembangkan lebih lanjut kekonsep 
selanjutnya.  
Maka dengan hal tersebut akan ditemukan solusi yang tepat guna untuk 
melakukan proses perencanaan produk yang akan dilakukan.  
3.4 Morfologi Perancangan 
Analisa morfologi adalah suatu pendekatan  yang sistematis dalam mencari 
sebuah alternatif penyelesaian dengan menggunakan matriks sederhana. Metode 
ini dapat digunakan sebagai alternatif dari spesifikasi bahan atau komponen yang 
akan dipakai pada produk. Sumber informasi tersebut selanjutnya dapat 
dikembangkan untuk memilih komponen-komponen mesin yang paling ekonomis, 
segala perhitungan teknis dan penciptaan bentuk mesin yang menarik. Morfologi 











Variabel yang Digunakan 




2 Bahan bakar 
  
 
3 Profil rangka 
  
 
4 Bahan cor 











3.5 Pengumpulan Data dan Susunan Perancangan  
Dalam suatu perancangan alat diperlukan survey dari lokasi yang 
bersangkutan guna mendukung perancangan yang lengkap dan teliti. Untuk 
mengatur pelaksanaan perlu adanya metodologi yang bak dan benar, metodologi 
merupakan acuan untuk menentukan langkah-langkah yang perlu diambil dalam 
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perancanaan (Soediboyo, 1993). Dalam perancangan tungku peleburan 
alumunium ini kami membuat metode perancangan sebagai berikut: 
a. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil dari observasi lapangan, tungku peleburan alumunium ini 
sangat diperlukan oleh sebuah industri alumunium untuk alat peleburan 
alumunium yang sudah tidak digunakan untuk di cetak kembali. 
b. Studi Literature 
Mengumpulkan dan mencari sumber-sumber materi yang akan bersangkutan 
dengan topik yang diambil dalam perancangan tungku peleburan alumunium 
melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, internet dan pustaka. 
c. Pengumpulan Data 
Data diperlukan untuk memperoleh informasi guna mencapai tujuan 
perancangan 
d. Perencanaan Kontruksi 
Perencanaan ini didasari dari kebutuhan sebuah industri untuk mempermudah 
dalam peleburan alumunium yang sudah tidak dipakai 
e. Perhitungan Kontruksi 
Perhitungan dilakukan pada bagian-bagian yang tepat seperti daya, kalor, 
diameter tungku, temperature 
f. Evaluasi Desain 
Desain di tinjau ulang untuk meminimalisir kesalahan yang fatal pada saat 
proses pembuatan dan penyelesaian pada tahap akhir 
g. Gambar Kerja  
Gambar kerja atau desain alat di buat dengan menggunakan standart ISO 
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3.6 Konsep Desain 
Konsep Desain Rancang Bangun Tungku Peleburan Alumunium dapat dilihat 
pada Gambar 3.1 
 
 
Gambar 3.3 Konsep Desain Tungku Peleburan Alumunium 
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Pada desain diatas terdapat kelebihan dan kekurangan yaitu 
1. Kelebihan 
a. Pemanas yang digunakan dalam proses peleburan cukup mudah yaitu 
dengan menyalakan alatnya maka tungku sudah bisa digunakan. 
b. Biaya per unit daya dapat ditekan lebih rendah dibandingkan dengan 
mesin peleburan yang menggunakan pemanas listrik 
c. Dapat dibawa kemana-mana karena dilengkapi dengan roda 
2. Kekurangan 
a. Kapasitas untuk ruang peleburan terbatas 
b. Waktu yang diperlukan saat peleburan cukup lama  
3.7 Fungsi Bagian Tungku Peleburan Alumunium 
1. Tabung Gas LPG 12 kg 
Komponen utama yang berfungsi sebagai tungku peleburan atau 
komponen utama dari suatu tungku.  
2. Kowi 
Komponen ini berfungsi sebagai tempat peleburan material yang akan 
dilebur. Komponen ini terbuat dari material baja.  
3. Tutup Tungku 
Komponen ini berfungsi sebagai alat penutup tungku tersebut. Komponen 
ini tersebut dari material stainless. 
4. Pegangan Tungku 
Komponen ini berfungsi untuk memudahkan untuk memindahkan tungku 
ke tempat yang lain. Komponen ini terbuat dari material besi. 
5. Rangka Penyangga  
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Komponen ini berfungsi untuk menyatukan roda dan tungku dengan cara 
di las. komponen ini terbuat dari besi holo.  
6. Roda Troli 
Komponen ini berfungsi untuk tempat dudukan tungku yang bisa 
memindahkan tungku ke tempat yang lain.  
 
